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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pengelolaan anggaran yang efisien dan transparan merupakan aspek krusial 

dalam administrasi keuangan di sektor publik. Di Indonesia, Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) sebagai bagian dari Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) bertanggung jawab dalam 

membantu peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di wilayahnya. 

Khususnya, LLDIKTI Wilayah X Provinsi Sumatera Barat memiliki peran penting 

dalam memastikan alokasi dan penggunaan anggaran yang tepat sasaran untuk 

mendukung kinerja institusi pendidikan tinggi di wilayah Sumatera Barat, Riau, 

Jambi, dan Kepulauan Riau. 

Namun, sering kali ditemukan berbagai kendala dalam pengelolaan anggaran 

di instansi pemerintahan, termasuk masalah ketidak efisienan penggunaan anggaran 

serta rendahnya transparansi dalam proses penganggaran. Kondisi ini dapat 

berdampak pada persepsi publik terhadap kinerja LLDIKTI Wilayah X Provinsi 

Sumatera Barat dan menghambat pencapaian tujuan organisasi. Dengan begitu, 

penting untuk menganalisis efisiensi dan transparansi anggaran agar dapat 

meningkatkan akuntabilitas dan efektivitas layanan yang diberikan oleh LLDIKTI. 

Efisiensi dalam pengelolaan anggaran kinerja keuangan berarti memastikan 

bahwa setiap dana yang dialokasikan dan digunakan mencapai hasil yang maksimal 

dengan sumber daya yang terbatas. Di sisi lain, transparansi anggaran mencakup 

keterbukaan dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan keuangan yang 
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bertujuan untuk memudahkan pemantauan oleh masyarakat dan pihak 

berkepentingan. Dengan tingkat transparansi yang baik, kepercayaan publik 

terhadap kinerja lembaga pemerintah dapat meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi dan transparansi 

dalam pengelolaan anggaran kinerja keuangan di LLDIKTI Wilayah X Provinsi 

Sumatera Barat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 

strategis untuk perbaikan dalam sistem pengelolaan anggaran, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas layanan dan mendukung pencapaian visi misi LLDIKTI 

Wilayah X Provinsi Sumatera Barat dalam mendukung institusi pendidikan tinggi 

di wilayahnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, saya tertarik untuk menulis Proposal 

Magang yang berjudul “Analisis Efisiensi Dan Transparansi Anggaran Belanja 

di Lldikti Wilayah X Provinsi Sumatera Barat” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, maka penulis merumuskan masalah sebagaimana 

berikut: 

1. Apakah anggaran belanja di LLDIKTI Wilayah X Sumatera Barat telah 

dikelola secara efisien? 

2. Apakah pengelolaan anggaran belanja di LLDIKTI Wilayah X Sumatera 

Barat telah dilakukan secara transparan? 
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1.3 Manfaat Penulisan 

 

a. Bagi Penulis 

 

1. Menambah ilmu tentang Penyusunan Anggaran dan Realisasi Belanja 

Pemerintah. 

2. Mampu meningkatkan pemahaman dan menerapkan teori-teori yang 

dipelajari di bangku kuliah ke dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Sebagai perbandingan ilmu yang diperoleh saat perkuliahan dengan 

penerapan yang dilakukan di Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Barat. 

 

 

 

b. Bagi Instansi 

1. Sebagai sarana untuk menjembatani antara instansi dengan lembaga 

pendidikan agar dapat bekerja sama lebih lanjut di berbagai bidang. 

2. Sebagai bahan evaluasi bagi Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Barat. 

 

 

 

c. Bagi Universitas 

 

1. Dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Barat dalam meningkatkan kinerja 

keuangan. 

2. Dapat menciptakan lulusan yang dapat bekerja secara professional di 

bidangnya masing-masing. 
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1.4 Tempat dan Waktu 

 

Magang dilaksanakan di LLDIKTI Wilayah X Provinsi Sumatera 

Barat Beralamat JL. Gunung Pangilun, Alai Parak Kopi, KEC. Padang 

Utara, Kota Padang, Sumatera Barat 25173. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 

1. Studi Keperpustakaan 

 

Dalam metode ini, langkah awal yang dilakukan yaitu mencari, 

membaca serta mengumpulkan data referensi dari buku, jurnal, teks maupun 

website yang ada di internet. 

2. Studi Lapangan 

 

Penulis melakukan pengamatan dan pengumpulan data secara langsung 

ke lapangan pada saat magang di LLDIKTI Wilayah X Provinsi Sumatera 

Barat. 

3. Wawancara 

 

Penulis melakukan wawancara secara lisan untuk mengumpulkan data 

dan mengajukan pertanyaan langsung jika ada keraguan terkait data yang ada. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistem penulisan ini terdiri dari 5 Bab, Bab yang akan membahas 

mengenai hal sebagai berikut: 
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Bab I: Pendahuluan 

 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Bab ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai pentingnya 

penelitian terkait efisiensi dan transparansi anggaran pada kinerja keuangan 

di LLDIKTI Wilayah X. 

 

 

Bab II: Landasan Teori 

 

Bab ini berisi teori-teori yang mendasari penelitian, termasuk teori 

mengenai pengelolaan anggaran, efisiensi, transparansi, dan konsep 

anggaran dalam sektor publik. Selain itu, bab ini juga membahas penelitian 

terdahulu yang relevan dan kerangka konseptual yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

 

Bab III: Metodologi Penelitian 

 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk 

jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, serta teknik 

analisis data. Dalam bab ini, juga dijelaskan pendekatan yang digunakan 

untuk menilai efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan anggaran 

kinerja keuangan di LLDIKTI Wilayah X. 
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Bab IV: Hasil dan Pembahasan 

 

Bab ini berisi hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data yang 

telah dikumpulkan, serta pembahasan mengenai temuan-temuan utama 

yang berkaitan dengan efisiensi dan transparansi anggaran di LLDIKTI 

Wilayah X. Pembahasan dilakukan untuk menjawab rumusan masalah serta 

untuk memberikan interpretasi hasil dalam konteks teori yang telah dibahas. 

 

 

Bab V: Kesimpulan dan Saran 

 

Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran yang dapat diberikan bagi LLDIKTI Wilayah X dan 

pihak-pihak lain terkait. Saran yang diberikan diharapkan dapat menjadi 

rekomendasi untuk perbaikan dalam pengelolaan anggaran yang lebih 

efisien dan transparan di masa mendatan 


